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SUMMARY 

NADYA FITRANTI PUTRI. Effects of NPK and Micronutrient Fertilization on 

Soil N-Total, N Uptake and the Growth of Sweet Corn (Zea mays L. saccharata) 

(Supervised by MARSI). 

 

The average yield of sweet corn in South Sumatra increased in 2020-2022 followed 

by an increase in the growth of corn harvest area. Expansion of corn crop area by 

utilizing suboptimal land swamp lebak which is given the addition of fertilizer to 

improve soil fertility to support optimal growth and production of sweet corn. The 

formation of vegetative and generative parts of sweet corn such as leaves and cobs 

are influenced by nitrogen nutrients. The length of the cob was one of the 

parameters that can be observed and used as a reference to determine the production 

of sweet corn. This study aimed to determine a better combination of NPK fertilizer 

and micronutrient inorganic fertilizer in increasing soil N-total, N uptake, and sweet 

corn growth. This study was conducted at the Experimental Garden of Research 

Department of PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang from December 2022 to March 

2023. This study carried out a Randomized Group Design with 10 treatment levels, 

namely P0 as Control (without treatment), P1 (NPK 15-15-15 fertilization dose 

100%), P2 (Urea + SP-36 + KCl fertilization dose 100%), P3 (Nutremag fertilization 

dose 100%), P4 (NPK 15-15-15 + Nutremag fertilization dose 50%), P5 (NPK 15-

15-15 + Nutremag fertilization dose 75%), P6 (NPK 15-15-15 + Nutremag 

fertilization dose 100%), P7 (Urea + SP-36 +KCl + Nutremag fertilization dose 

50%), P8 (Urea + SP-36 + KCl + Nutremag fertilization dose 75%), and P9 (Urea + 

SP-36 + KCl + Nutremag fertilization dose 100%). Treatment with the application 

of urea + SP-36 + KCl + nutremag dose of 100% fertilization (P9) was the most 

effective treatment for increasing soil N-total, N uptake, growth and length of the 

sweet corn cob. There was a strong and significant correlation between the N uptake 

content of plants with the number of leaves and the length of the sweet corn cob.  
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RINGKASAN 

NADYA FITRANTI PUTRI. Pemupukan NPK dan Hara Mikro Terhadap N-Total 

Tanah, Serapan N, dan Pertumbuhan Jagung Manis (Zea mays L. saccharata) 

(Dibimbing oleh MARSI). 

 

Rata-rata hasil produksi jagung manis di Sumatera Selatan meningkat pada tahun 

2020-2022 yang diikuti dengan kenaikan pertumbuhan luas panen jagung. 

Perluasan areal lahan tanaman jagung dengan memanfaatkan lahan suboptimal 

rawa lebak yang diberikan penambahan pupuk untuk memperbaiki kesuburan tanah 

guna menunjang pertumbuhan dan produksi jagung manis yang optimal. 

Pembentukan bagian vegetatif dan generatif jagung manis seperti daun dan tongkol 

dipengaruhi oleh hara nitrogen. Panjang tongkol merupakan salah satu parameter 

yang dapat diamati dan digunakan sebagai acuan untuk mengetahui produksi 

jagung manis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi pupuk NPK 

dan pupuk anorganik hara mikro yang optimal dalam meningkatkan N-total tanah, 

serapan N tanaman, dan pertumbuhan jagung manis. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan di Kebun Percobaan Departemen Riset PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 

pada bulan Desember 2022 sampai Maret 2023. Pelaksanaan penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 10 taraf perlakuan, yaitu 

P0 (Kontrol, P1 (NPK 15-15-15 dosis pemupukan 100%), P2 (Urea + SP-36 + KCl 

dosis pemupukan 100%), P3 (Nutremag dosis pemupukan 100%), P4 (NPK 15-15-

15 + Nutremag dosis pemupukan 50%), P5 (NPK 15-15-15 + Nutremag dosis 

pemupukan 75%), P6 (NPK 15-15-15 + Nutremag dosis pemupukan 100%), P7 

(Urea + SP-36 + KCl + Nutremag dosis pemupukan 50%), P8 (Urea + SP-36 + KCl 

+ Nutremag dosis pemupukan 75%), P9 (Urea + SP-36 + KCl + Nutremag dosis 

pemupukan 100%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan urea + SP-36 

+ KCl + nutremag dosis 100% (P9) lebih baik dalam meningkatkan N-total tanah, 

serapan N tanaman, pertumbuhan dan panjang tongkol jagung manis. Terdapat 

hubungan kuat dan signifikan antara kandungan serapan N tanaman dengan jumlah 

daun dan panjang tongkol jagung manis. 

 

Kata Kunci: jagung manis, N tanah, serapan N 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung manis termasuk salah satu komoditas tanaman serealia yang berperan 

penting dalam penyediaan kebutuhan pangan di Indonesia. Menurut Ferdiansyah et 

al. (2020) jagung manis menjadi salah satu produk pangan yang paling diminati 

karena bisa diolah menjadi berbagai macam masakan. Petani cenderung memilih 

untuk membudidayakan jagung manis karena waktu panennya yang singkat dan 

potensi nilai pasar yang lebih tinggi.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2023), hasil produksi jagung di 

Sumatera Selatan mengalami peningkatan rata-rata antara tahun 2020-2022. Pada 

tahun 2020 produksi jagung mencapai 211.735 ton, yang kemudian meningkat 

menjadi 316.505 ton pada tahun 2021, dan selanjutnya naik menjadi 460.321 pada 

tahun 2022. Selain itu, luas panen jagung juga menunjukkan kenaikan sebesar 

35.073 ha pada tahun 2020, 51.690 ha pada tahun 2021, dan 60.187 ha pada tahun 

2022. Ini menunjukkan adanya upaya pemerintah untuk memperluas area 

penanaman jagung, khususnya dengan memanfaatkan lahan suboptimal seperti 

lahan pasang surut, lahan kering, dan lahan rawa termasuk rawa lebak. 

Lahan rawa lebak merupakan lahan suboptimal yang dapat dikembangkan 

menjadi lahan budidaya pertanian untuk menghasilkan berbagai jenis tanaman 

pangan seperti jagung, padi, kedelai, dan sayuran. Potensi pertanian di rawa lebak 

Sumatera Selatan mencapai 2,28 juta hektar, atau sekitar 27% dari luas wilayah 

tersebut (Azmi dan Sari, 2015). Menurut Helmi (2015) terdapat beberapa kendala 

dalam budidaya di lahan rawa lebak, antara lain rendahnya tingkat kesuburan tanah, 

adanya zat racun bagi tanah seperti Al3+, Fe2+, SO4
2-, pH tanah rendah berkisar 3,0-

4,5, serta kahat terhadap hara mikro (Cu dan Zn). Faktor kesuburan tanah 

mempengaruhi pertumbuhan dan mutu hasil jagung manis, diperlukan input pupuk 

kimia untuk memperbaiki kesuburan tanah agar pertumbuhan dan hasil jagung 

manis yang optimal. 

Jagung hibrida relatif membutuhkan jumlah hara yang memadai untuk 

pertumbuhan dan produksi yang optimal. Ketersediaan hara N, P, dan K serta unsur 
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hara mikro merupakan faktor penentu produktivitas jagung (Sutoro, 2015). Menurut 

(Cooke ,1985 dalam Akil, 2013) setiap ton biji tanaman jagung yang dihasilkan 

membutuhkan 27,4 kg N; 4,8 kg P2O5; dan 18,4 kg K2O.  

Pupuk NPK yang dapat digunakan adalah pupuk NPK 15-15-15, yaitu pupuk 

majemuk dengan kandungan unsur N, P, dan K yang seimbang, cocok digunakan 

sebagai pupuk dasar dalam pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. 

Pembentukan daun dipengaruhi oleh unsur hara nitrogen.  

Nitrogen merupakan elemen penting dalam klorofil yang berperan krusial 

dalam proses fotosintesis, oleh karena itu, semakin banyak daun yang dimiliki 

tanaman, menunjukkan semakin baik pertumbuhannya. Nitrogen adalah komponen 

utama dalam berbagai senyawa penting pada tubuh tanaman, seperti asam amino, 

amida, protein, dan klorofil (Suarsana et al., 2019). Fosfor berfungsi dalam proses 

fotosintesis, respirasi, pembelahan dan pembesaran sel tanaman sehingga dapat 

mempercepat proses perkembangan dan perpanjangan akar (Hasibuan et al., 2014). 

Menurut Hutagalung et al. (2019) kalium dapat meningkatkan bobot tongkol dan 

kadar gula pada jagung manis dengan cara meningkatkan efisiensi proses 

fotosintesis serta memperbaiki translokasi fotosintat ke bagian tongkol. Kalium 

berfungsi dalam tanaman dengan mendukung pembentukan gula dan pati, 

translokasi gula, aktivitas enzim dan pergerakan stomata.  

Selain unsur hara makro, tanaman jagung juga membutuhkan unsur hara 

mikro meskipun hanya dalam jumlah kecil. Hara mikro sangat penting bagi 

metabolisme tanaman, terutama dalam membantu kerja enzim. Kekurangan unsur 

hara mikro dapat mengakibatkan gangguan kerja enzim, sedangkan kelebihan unsur 

hara mikro dapat menyebabkan tanaman keracunan. Beberapa unsur hara mikro 

yang esensial bagi tanaman meliputi tembaga (Cu), seng (Zn), besi (Fe), dan 

mangan (Mn) (Seran, 2017). Nutremag mengandung unsur hara mikro berupa seng 

(Zn), tembaga (Cu), mangan (Mn), boron (B), dan molybdenum (Mo) yang 

dibutuhkan selama pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. Pemberian 

nutremag dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hara mikro pada tanaman jagung. 

Walaupun nutremag diberikan dalam dosis sedikit, namun mampu menunjang 

pertumbuhan tanaman jagung serta meningkatkan produktivitas tanaman. 
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Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian mengenai pemupukan 

NPK dan hara mikro terhadap N-total tanah, serapan N, dan pertumbuhan jagung 

manis (Zea mays L. saccharata).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan, maka rumusan masalah yang 

terdapat dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kandungan N-total 

tanah, serapan N dan pertumbuhan tanaman jagung manis yang dipupuk 

dengan kombinasi NPK dan hara mikro dibandingkan dengan tanaman yang 

hanya dipupuk NPK atau hara mikro saja? 

2. Apakah setiap penambahan dosis pemupukan NPK dan pupuk anorganik 

hara mikro berpengaruh nyata terhadap kandungan N-total tanah dan 

serapan N jagung manis? 

3. Apakah setiap penambahan dosis pemupukan NPK dan pupuk anorganik 

hara mikro berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan panjang tongkol 

jagung manis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mempelajari 

pengaruh pemupukan NPK dan pupuk anorganik hara mikro terhadap N-total tanah, 

serapan N tanaman, serta pertumbuhan jagung manis dan juga untuk menentukan 

kombinasi pupuk NPK dan pupuk anorganik hara mikro yang yang lebih baik dalam 

meningkatkan N-total tanah, serapan N tanaman, dan pertumbuhan jagung manis. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini adalah diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

kombinasi pupuk NPK dan pupuk anorganik hara mikro yang yang lebih baik dalam 

meningkatkan N-total tanah, serapan N tanaman, dan pertumbuhan jagung manis. 
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1.5 Hipotesis  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga rata-rata perlakuan yang diberi pupuk lebih baik dibanding 

perlakuan yang tidak diberi pupuk dalam meningkatkan N-total tanah, 

serapan N tanaman, serta pertumbuhan jagung manis pada tanah rawa lebak. 

2. Diduga rata-rata pemberian Nutremag lebih baik dibanding rata-rata 

pemberian pupuk NPK secara tunggal maupun yang dikombinasi Nutremag 

dalam meningkatkan N-total tanah, serapan N tanaman, serta pertumbuhan 

jagung manis pada tanah rawa lebak. 

3. Diduga rata-rata pemberian pupuk NPK 15-15-15 secara tunggal dan 

dengan kombinasi Nutremag berbagai dosis lebih baik dibanding rata-rata 

pemberian pupuk Urea, SP-36, KCl secara tunggal dan dengan kombinasi 

Nutremag berbagai dosis dalam meningkatkan N-total tanah, serapan N 

tanaman, serta pertumbuhan jagung manis pada tanah rawa lebak. 

4. Diduga rata-rata pemberian pupuk Urea, SP-36, KCl dosis 100% lebih baik 

dibanding rata-rata pemberian pupuk Urea, SP-36, KCl dikombinasi 

Nutremag pada berbagai dosis dalam meningkatkan N-total tanah, serapan 

N tanaman, serta pertumbuhan jagung manis pada tanah rawa lebak. 

5. Diduga rata-rata pemberian pupuk NPK 15-15-15 dosis 100% lebih baik 

dibanding rata-rata pemberian pupuk NPK 15-15-15 dikombinasi Nutremag 

pada berbagai dosis dalam meningkatkan N-total tanah, serapan N tanaman, 

serta pertumbuhan jagung manis pada tanah rawa lebak. 

6. Diduga rata-rata pemberian pupuk NPK 15-15-15 kombinasi Nutremag 

dosis 50% dan 75% lebih baik dibanding rata-rata pemberian pupuk NPK 

15-15-15 kombinasi Nutremag dosis 100% dalam meningkatkan N-total 

tanah, serapan N tanaman, serta pertumbuhan jagung manis pada tanah rawa 

lebak. 

7. Diduga rata-rata pemberian pupuk NPK 15-15-15 dosis 50% lebih baik 

dibanding rata-rata pemberian pupuk NPK 15-15-15 dosis 75% dalam 

meningkatkan N-total tanah, serapan N tanaman, serta pertumbuhan jagung 

manis pada tanah rawa lebak. 
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8. Diduga rata-rata pemberian pupuk Urea, SP-36, KCl kombinasi Nutremag 

dosis 50% dan 75% lebih baik dibanding rata-rata pemberian pupuk Urea, 

SP-36, KCl dosis kombinasi Nutremag 100% dalam meningkatkan N-total 

tanah, serapan N tanaman, serta pertumbuhan jagung manis pada tanah rawa 

lebak. 

9. Diduga rata-rata pemberian pupuk Urea, SP-36, KCl kombinasi Nutremag 

dosis 50% lebih baik dibanding rata-rata pemberian pupuk Urea, SP-36, 

KCl kombinasi Nutremag dosis 75% dalam meningkatkan N-total tanah, 

serapan N tanaman, serta pertumbuhan jagung manis pada tanah rawa lebak. 
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